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Tingkat Putaran Pekerja (Labour Turn Overl di PT,"X' Tambak Sawah Sidoarjo

lsmanto Hadi S
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Abstract

Level of rotation worker (Labour Turn Over) company is enough high, this research to analysis two
stalus of worker that rs sfarf and employees, are there difference of motivation and satisfaction of job,

between the worker according to stafus in PT."X" specially notivate for the job between staff which have exit
with the employees which still work, about effect of sysfem promotion, functional allowance and also
appreciation of which give the company.

Sampeltake at fully random sampling from amount population counted 45 the people which consist of
15 people staff of which still work, 15 people employees of which still work and 15 people staff which have
exit (out side). To test whether two independent population or more have same mean or unegual, use
ANOVA analyseis, whereas to see lhe motivation influence and satislaction of job to level rotation of wofuer
use linear regresion analysis method.

Resu/t of analysis show that motivation and satisfaction of job between the workers acarding to
slatus of worker are difference, specially motivate for the job between staff which have exit with the
employees which still work. This research so resu/t, variable of motivation job and satisfaction of job
influential significant to level rotation of worker (Labour Tum Over), with value 6,970 > F tables of 4,067, and
value signifikan 0,002 < 0,05.

Keywords: motivation, jobb saflsfacflon and levelof rotation worker

' Motivasi dan kepuasan kerja merupakan dua
faktor penting dalam pekerjaan. Hal ini karena
menurut beberapa penelitian menunjukkan bahwa
individu akan bekerja lebih baik dan produktif bila
memiliki motivasi dan kepuasan kerja yang tinggi.
Rendahnya motivasi dan kepuasan kerja dapat
diukur salah satunya adalah dad tingginya tingkat
putaran pekerja (Labour Tun Over) dari perusahaan.
Pada dasarnya motivasi dan kepuasan kerja tidak
tampak secara nyata tetap dapat diwujudkan
sebagai hasil kerja (out put).Motivasi dan kepuasan
ke{a pada akhimya akan menpangruhi hasil kaja
pekerja serta komitnen ddam b*erh m*a
meskipun sulit dan ben*H Sstalq kedua t*br
tersebut tetap rnand4d perhdin dar sntgd
menarik untuk di telili.

Stanford (1969173) rcnyda bdlra
"Motivation as an energtzitg otdin d a crrt*t tp
organism fhal serues fo ded fid o4nayr, ffi
the goalof a ceftain crasf (ddm HEsa hesia
berarti motivasi sebag{i $d, ksrC$ }ag
menggerakkan manusia ke r$ srilJ firrl
tertentu). Pendapat lain irga &em*afar oHr
Siagan (1995:138), motivad adal* dafa peneong
yang mengakibatkan seseoring nrggob cgilrbai
mau dan rela untuk menggerakkil temarpar
dalam bentuk keahlian dan ketaanr$an, bnaga dan
waktunya untuk menyelenggarakar berbryi
kegiatan yang menjadi tanggung jarabnya dar
menunaikan kewajibannya, dalam rangka nencapd
tujuan dan sasaran organisasi yang telah ditentukan

sebelumnya.

Menurut Handoko (1996:3), kepuasan kerja
(job satisfaction) adalah keadaan emosional yang

menyenangkan dan tidak menyenangkan dengan
para karyawan yang memandang pekerjaan mereka.
Kepuasan kerja mencerminkan perasaaan seseorang
terhadap pekerjaannya, ini nampak dalam sikap
positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala
sesuatu yang dihadapinya di lingkungan kedanya.

Menurut Mangkunegara (2000:1 1 7) bahwa kepuasan
kerja adalah suatu perasaaan yang menyokong atau

tidak menpkong diri pqlawai yang berhubungan
dengan pekaiaarnya marpun dengan kondisi didnya.

NitsemiEo ltlenyataka (1992:81) yang

rnempeogadi kepaan kerja addah Gaji crkup,
kefutfian rohat yaq terpenuhi, harga diri, tempat
yag bpd, keserp#r unfuk maiu, perasaan aman
d masa depil, Mrhs, diaiak berunding oleh

rnf,r+rrEn, 'rlsentf yang terarah dan fasilitas yang

nErrlenmdet.
Rrfan karyawan merupakan tingkat

perliddrat nelewati batas keanggotaan dari
sehril orgilisasi. Putaran karyawan menyita
p€rhalin manajemen perusahaan karena
rrrcnggmggu aktivitas usaha, menimbulkan masalah
mtrd keria para karyawan yang tinggal dan
mdambungkan berbagai biaya rekrutmen,
wawancara, tes, pengecekan referensi, biaya
adminishasi pemrosesan karyawan baru, tunjangan,
odentasi serta biaya peluang yang hilang karena
karyawan baru harus mempelajari keahlian yang

baru (Simamo r a, 2A04:1 52\.
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Tingkat putaran karyawan yang tinggi meliputi
pengunduran diri secara sukarela, 

-terriinasi 
olen

perusahaan dan pensiun. Berarti bahwa Oepartemen
sumber daya manusia harus secara fonrtun
merekrut karyawan baru. Tingkat putaran iaryawan

119- , 
tin9Oi . merupakan ukuran yang sering

digunakan sebagai indikasi adanya masa-lah yang
mendasar pada organisasi karena putaran karvawan
oapat sedemikian mahalnya, organisasi perlu
menekannya sampai ke tingliat yanf walar. ruamun
deyikial, mempertahankan-tingliat iutaran r.Ulrur.
nol tidaktah reatistis dan bahkin tiriaf OitetrenOJi.
Jumlah putaran tertentu diperlukan f,rr"n. pui.
karyawan mengembangkan keahtian nriu Jr,i oi_
promosikan ke tingkat tanggung jawab yang tebih
besar.

Dua variabel paling signifikan yang berkaitan
dengan putaran karyawan adalah 

-keti-dakpuasan

Keqa dan kondisi ekonomi. Ketidakpuasan menvulut
putaran karyawan yang tinggi dan biaya ,.irir.n
serta. petatihan karyawan baru. Ketidaipuasan juga
memicu ketidakhadiran yang berlebihan, Oiaia
kemerosotan produksi, niafa k6tunan p.rrngbm Jin
perusakan produk secara sengaja, slrt iJn.rrian
didalam perusahaan. Tingkat putaran ya;g p;;g

tinggi didalam perusahaan atau divisi perusahaan

9,I.n3 para. 
.karyawannya metaporkan sarigat

banyak ketidakpuasan kerja. para karyawan
meninggalkan pekerjaan mereka pada saat terbuka
pe]u19 pekerjaan atternatif yang *.r.nrni
kebutuhan mereka secara lebih baii.

. Hubungan antara kepuasan kerja dan putaran
karyawan akan semakin nyata sewaktu 

'tinlfat
pengangguran rendah dari pada saat tingkat
penggangguran tinggi. Semakin rendah kepuaian
kerja mereka, maka kian besar kemungtinan mereta
akan..meninggalkan posisi mereka saai ini. Hal yang
sebaliknya, ketika tingkat pengangguran tinggi maka
karyawan akan cenderung tetap berti[an di
pekerjaannya saat ini meskipun mereka tidak puas
dengannya. Ketika perekonomian depresi Oan tiiotat
pengangguran tinggi, putaran karyawan disebaiian
besar perusahaan rendah. Mjna kala tinifat
pengangguran tinggi, karyawan akan lebih ragu_ragu
meninggalkan pekerjaan mereka, kearali irere[a
orsa memastikan bahwa pekerjaan lain telah menanti.
Perusahaan tidak dapat mengendalikan angka
pengangguran maupun kondisi ekonomi. -

Ukuran tingkat putaran karyawan adalah

Jumlah yang keluar selama safu periodeTP=._.._* __-
Jumtah rata-nta r.or**;ffi;IJjo

Penelitian inidilakukan di suatu perusahaan pT.

1. y?ng beroperasi di daerah flmuaf sawan

ldo?,jg 
dimana tingkat putaran pekerja L;bo;;;um

uvery oan perusahaan ini memiliki angka yang cukup
tinggi. Penetitian ini ditakukan terhaiap tri ,tuiu,
pekerja yaitu staf dan karyawan. $af Oilagi menj;di
dy, lrggl yaitu staf yans masih uere4i oan liar
yang telah keluar kerja.

,^-_-lTl 
"I" mempekerjakan hampir 1500 orang

dengan pembagian staf kantor sekitar 200 orang dat
karyawan sekitar 1300 orarg. pada p*,"ft* ffo--lri
akan.difokuskan k€pada f*era d",g J;il*;
9gn,lrry.r"ll yarg masrr uelep ;* * r-n
telah.berhenti beke{a l,rnt* letg'$t, pT. * ld,
memberikan F U.ga & da, triargm yarg
sangat.menarik yang tiddr bf,,ff Cir;an'd,
perusahaan yang lain. Gd pdoi yarg afnp besn,
bahkan untuk fresh gradie. rfu-Cc*-;
pmput untuk staf wanih dar uarg }asport rntl
staf pria..Selain itu juga dtuna{ den6-t*r,
T3lT_Ji1tg yang disediakan otetr pensaraar
MEIODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukar brnad4 Stil yarg
telah berhenti bekerja datam periode 6uai AdE:
Juni 2006 daii pT. "X di daerah Tdrbd( Saud,
Sidoarjo. Staf yang tetah berhenti terseUrt Gd C
DeDerapa kota yaitu Surabaya, Madang, Kedri,

Untuk staf yang lulus masa percobaan tiga bulan
akan mendapatkan uang prestasi yan! arfup
menarik- Ada pula asuransi JAMSOSTEK 

-bagi 
staf

serta di sediakan mess untuk staf secara 
-oralis

dengan fasilitas makan tiga kdi sehai Oan t#iitas
pembersihan kamar. Jam kerja pun taatur dad pukul
08.0G1 6. 30, sangat jarang si*'lemUur fearJ,]ntuf
bagian tertentu mMnya bagiar produksi dan
laboratodum. Untrk std yang 'lernbur 

pun
penrrqail bgp nense*zr uarg-hmhlr.

_ Sedatgkzr rnhdr lerrd tayarvar, fasilitas yang
Aeroa$ haryi sana d€r,-ga, itat drri,
ry" gqt pokolq uang makin, uangfry( uag pre#S, uarg bnbur, fasilitas messdil axilS JAITSOSIEK Dengan Ourf.gai

}} dar-rrfngdr yang menarii ini, peniititrffi mt* nrenelili perbedaan motivail Oan
iEflrcar anf shftrs karyawan serta penqaruhnva

A1? pu_tu pekerja (Labour rinbvii'oi
pensahaar ini.

h.rrrg, Yogyakarta dan Makasar. Sebagai
pembanding, penelitian juga dilakukan terhadap stlff
dan karyawan yang masih bekerja di pT. ,X 

hinooa
saat ini,.Waktu yang di pertukanuntuk penelitiailni
sekitar 4 bulan, waktu mayoritas di habiskan untuk
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. Dalam penelitian ini, sampel diambil sebagian
dari jumlah populasi yang akan diteliti berdasaiian
karakteristik yang hendak di duga. Sampel diambil
secara random (acak). Total sampel yang digunakan
adalah sebanyak 45 orang yang terdiri Oiri iS orang
staf .y1q masih bekerja, 15 orang karyawan yang
masih bekerja serta 15 orang staf ying tetatr Oerirenti
bekerja. Untuk staf yang telah keluai bekerja, data
awal yang diperoleh dari perusahaan be4umlah 14
orang.. Namun yang bisa dikonfirmasi ulang untuk
pengisian kuisioner hanya .13 

orang. Oleh karena itu
penulis meminta tambahan dua nama lagi dari pihak
perusahaan sehingga total data staf ieluar yang
terkumpul berjumlah 1S orang.

Variabel penelitian ini terdiridari variabel bebas
dan variabel tergantung. Variabel bebasnya terdiri
dari Motivasi Kerja (Xr) dan Kepuasan X66a 1X21,
sedangkan untuk variabel tergantungnya'aOitafl
Putaran Pekerja (Y).

Batasan dalam penelilian ini adalah staf dan
karyawan yang masih bekeria dan staf telatr berhenfi
bgkerja di PT. X'di tambdr sawdr. Data staf yang
telah berhenti bekaja diantil sdana perirde Jaruai
2005 - Juni 2006.

Pada penelilian hi, perrJs berasrrni bdnra
ada perbedaan motiyaS dar kegraa kala arh
pekgria dengan stats std rfrr lryarr AErni
lain bahwa molivasi dar hpraar li+ rsrf*ar
variabel yang mempangmli hgld perpnra,

pengumpulan data di lapangan dimana sampel
tersebar di beberapa kota.

Populasi staf berhenti bekerja yang adalah
rnereka yang berhenti bekerja selama peridde
.lanuari 2005 sampai Juni 2006 sebagai berikut :

pekerja (labour tum ovefi. Variabel-variabel lain
dianggap konstan artinya variable-variabel lain

liqnggan mempunyai kekuatan yang seimbang
terhadap tingkat putaran pekerja.

Dalam penelitian ini, analisa dilakukan
menggunakan teknik analisa data kuantitatif. Oleh
sebab itu sebelum data dianalisis, terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilltas insfumen
dengan mengunakan bantuan perangkat lunak SpSS
12.00 ForWindow.

Kuisioner merupakan alat ukur yang digunakan
untuk memperoleh data dimana diperlukan suatu alat
untuk menguji validitas dan reliabilitas butir-butir
pertanyaan pada kuisioner tersebut sehingga data
yang diperoleh merupakan data hipotesis. Sultu atat
ukur akan valid apabila betul-betul mampu mengukur
sesu_atu yang ingin diukur, atau dengan kata lain uji
validitas merupakan suatu alat ukur untuk menguji
sejauh mana suafu alat ukur mampu mengukur
sesuatu.

Uii validitas ddan pandi$an ini
dilakukan dengan cara nengkordasikan tiap butir
item ddan suatr vai$d dengan sko totdnya. Hal
ini diladai d$ $d! asunri bdrwa kandungan
m*ta dai hdr*r*rffabr suatu variabel
sdtarrEf @d nenoennhkan variabel yangin&d- Vdd tr*rya sratu instumen dapdt
fiefihi meHi hnga s[nifikan korelasi product
flrzal, yarg @d dperoleh melalui rumus :

nfi0vi-trxfifvi)

./ 6De- pal (nfrF - [yi)z)
Keterangan :

r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya sampel
X = Vadabel bebas
Y = Variabelterikat

Tabel 1. Staf Ketuar Januari 2005-Juni 2006

Total Stqf Keluar Periode Jan O$Jun 06 = 
g2
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Apabila koefisen korelasi yang diperoleh lebih besar
daripada nilai kritis total dengan taraf signifikan 0,05
berarti penelitian tersebut valid dan dapat dilanjutkan
pada taraf berikutnya.

Uji reliabilitas adalah uji keterandalan yaitu
seberapa jauh alat uji yang dipakai dapat
memberikan informasi yang tetap atau konsisten

2r %%
f11

Keterangan :

(1+r%%)

r %Tz= korelasi antara skor-skor belahan tesrn = korelasi reliabilitas yang sudah disesuaikan

Analisis data dengan mengunakan metode
analisia kuantitatif. Proses analisis data dalam
penelitian ini menggunakan program komputer SpSS
12 far Wndorrys. Ada dua metode analisis yang

Uji Beda One Way ANOVA
Alat uji ini untuk menguji apakah dua poputasi

atau lebih yang independent, memilikirata-rata yang
dianggap sama atau tidak sama. Teknik ANOVA
akan menguji variabilitas dari observasi masing-
masing kelompok dan variabilitas antar mean
kelompok. Melalui kedua variabilitas tersebut, akan
ditarik kesimpulan mengenai mean populasi. Adapun
langkah-langkah dalam prosedur One Way ANOVA
adalah sebagai berikut :

a) Tes Homogenitas Varian (Iesf of Homogeneity of
Vaiancel
Asumsi dasar dad analisis ANOVA adalah
bahwa seluruh kelompok yang terbentuk harus
memiliki variannya sama. Untuk menguji
asumsi dasar ini dapat dilihat dari hasil test
homogenitas dari vaian dmgan menggunakan
uii Levene Sfatstb. HipoH*s yang digunakan
dalam tes homogenibs rraian dddr :

Ho : Diduga bdrwa setrrfr yaians popula$
adalah sama
Ha : Diduga bfiila s€tn$ vxEm poilai
adalah berbeda
Dasar pengarblar k€ilrlrsnr zffit :

Jika probabilibs > 0,(8, trda Ho (frim
Jika probabilihs < 0,05, rda Ho ffi

b) Pengujian ANOVA(lJF R
Uji statistik yang d$ftdm uff lrugli
hipotesis nol bdtwa semn keln"ot
mempunyai mean popdad yang sm ddr
Uji F. Harga F diperoh dai re*ila iddt
kuadrat lnean squarel arf kebrpot yarg
dibagi dengan rat+r# jumldr hffi &fan
kelompok dengan rumus:

Uji Regresi Berganda
Analisa regresi baganda digundrar urtrk

mencari hubungan masing-masing vad# sesa
parsial, kemudian untuk mengrHrui pengaruh

apabila dipakai berulang-ulang. Dalam uji reliabilitas
ini digunakan metode belah dua yaitu dengan eara
mengkorelasikan antara skor total yang ganjil dengan
skor pertanyaan yang genap dengan humus uji belah
dua (split halt1r yang didasarkan pada rumus
Spearman Brown sebagai berikut:

digunakan yaitu Uji Beda One Way ANOVA dan Uji
Regresi Linear Berganda serta dilengkapi dengan uji
F dan ujit.

r=S', I d*
(dengan derajat bebas a-1 dan a(b-1)

dimana : z

Sa = Variansidalam perlakuan

2

Sw = Variansidalam perlakuan
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian
ANOVA adalah :

Ho : Diduga bahwa seluruh kelompok dari ratarata
populasi adalah sama

Ha : Diduga bahwa seluruh kelompok dad ratarata
populasi adalah beda
Dasar dari pengambilan keputusan adalah :

- Jika F hitung > F tabel (0,05), maka Ho
ditolak

- Jika F hibng < F tdd (0,05), maka Ho
diterima

c) Tes Postlloc (to$fbc fed)
Dai paqu*n AI'IOVA (F tes$ telah diketahui
bdtra secra un m seluruh kelompok
mefl*i peftedanr (ffid( sama). Unfuk
rnngemti btfr Eiut pe6edaan yang teiadi
afr lebryol m*a digunakan Posf Hoc lesf
Oaper tnaggtnao fu ngsi Turkey.
ld+n liphn*s pengujian ini adalah :

lb : tlfuga bdma kedua kelompok memiliki nilai
r&r& yqf sama

th : Dil4a bahwa kedua kelompok memiliki nilai
lfufilayang sama
Darpengambilan keputusan adalah :

a) Jka probabilitas > 0,05, maka Ho diterima
b) Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak

variabel motivasi kerja (Xr) dan kepuasan kerja &)
secara bersama-sama terhadap variabel terikat yaitu
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putaran pekerja (Y) di pT. ,,X', di daerah tambak sawah Sidoarjo.

Model regresi berganda (Myltiyte Regresslon Analysrg yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y=a+brXr+bzXr
Di mana,

Y = Putaran Staf pT.,,X,,Tambak Sawah SidoarjoA = Konstanta
br,bz = Koeflsien Regresi
Xr = Motivasi Kerja
Ya = Kepuasan Kerja

Uji F, Uji Simultan

. Uli F digunakan untuk.mengetahui pengaruh Ha: br * O,bz* 0 (variabel Motivasi Kerja Xr dan
variabel bebas yaitu variabel Motivasi Kerja (Xr) dan Kepuasan Kerja Xz) secara bersama-sama
Kepu.asan [erj1()b) secara bersama-sama terlradap beipengaruh secara signifikan terhadap vadabel
variabel tedkat Putaran Pekerja (Y) di PT.'X'Tamba'k Tinbkai putaran Staf- (y) di pT.,tr Tambak
Sawah Sidoarjo. Saiah Sidoarjo.

Uji F ini akan membuktikan adanya signifikansi Penarikan iesimpulan menggunakan uji F
qgngaruh kedua variabel bebas yaitu Motivasi Kerja dengan o = 0,05 sebagai berikut
(Xr) dan Kepylgn Kerja (&) secara bersama-sama 1.Biia probabltitas F hitung < 0,05 maka Ho ditedma
terhadap variabel terikat Putaran Staf (Y) di PT.'X' oan ita ditolak, artinya s-ecara keseluruhan variabel
Tambak sawah sidoarjo. , bebasnya tidai mempunyai korelasi yang signifikan

Ho : h = 0, bz = 0, (variaber Motivasi Kerja Xr terhadap variaberterikat.
dan Kepuasan Kerja /u) secara bersama-sama tidak 2.Bila probabilitas F hitung > 0,0S maka Ho ditolak
lgrnen9$tt sec_ara signifikan terhadap variabel oan ita diterima, artinyi secara keseluruhan dari
Iilgk.l Putaran Staf (Y) di PT.'X' Tambak Sawah variabel bebasnya mempunyai korelasi yangSidoarjo. signifikan terhadap variabelteriftat.

Uji t / Uii tiap.tiap variabet
Setelah dilakukan uji hipotesis dari variabel Ha : br * 0, bzl 0 (variabel Motivasi Kerja Xr dan

bebas secara bersama-sama terhadap variabel Kepuasan xe4a *fl secara parsial berpengarutr
tergantung maka dilakukan uji. dari masing-masing secara signifikan 

' 
terhadap variabel Tiigkat

variabel bebas secara parsial untuk mengetahui Putaran Siaf (y) di pT.,X, Tambak Sawah
pengaruh.dari masing-masing variabeltergantung. Sidoario.

Jadi secara berturut-turut .ingin mengeiahui Pengujian dengan uji-t adalah membandingkan
pengaruh variabel Motivasi Kerja. (Xr) dan Kepuasan iignifkan oiri t tritung pada tingkat slgniifan
[eria (&-) masing-masing_terhalaq variabel Tingkat yalng digunakan yaitu 0,-05 seOagai-b€rifui:

f.utapn Staf (Y) di PT.'X'Tambak Sawah Sidoarjo . 1. npa-uirai hitung < tabet maka Fto diterima dan Ha
Ho:ir = 0, bz = 0, (variaiel Motivasi Kerja Xr dan ditolak, artinyivariabd beb6 trak menrpunyai

Kepuasan Kerja &) secara parsial lidak pengaruh trxiradap vaisd Eikat
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 2. npaSita t hihrng > bbd md€ Fb d'lterima dan Ha
Tingkat Putaran staf (Y) di pr.'r rambd< dibtat, rfrtra yni*d bebas mempunyai
sawah sidoario. pengadr enioapvameernar

PEMBAHASAN

Dari serangkaian andsa Ote lIay AttlOl/A
dan Regresi Berganda d+d d m tesiryfar
sebagai berikut:

a) Dad hasil uji beda Op Way At{OIrA tsrd4d
perbedaan yang signffiar raft+re lrffud
kerja antara staf kelua dar krymr tair
Sedangkan antara stafkaia dar sHkelrrldat
ada perbedaan motivasi yang s[niErar. DEnfa
ke3 level tersebut terlihat bdrura pengiln
molivasi kerja sangat tinggi tuiad @-lard

Iatilm. Mrd iika dibandingkan dengan
stnf, penfiet serta fasilitas yang mereka
tfim Frr lebfi rendah, namun mereka tetap
melrId moliyasi kerja yang lebih tinggi
fiafipka level staf. Penulis berpendapat
bdtwa sdah safu faktor utama yang memotivasi
pra kayawan adalah kebutuhan hidup.
lrayoritas karyawan yang diteliti telah
be*eluarga sehingga tuntutan hidup lebih besar.
Lebih jelas disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2 Status Perkawinan Responden

LEVEL

TotalStaf Keria Kary Keria Staf Keluar

STATUS Kawin

Tidak Kawin

Total

2

13

15

U

7

15

I

14

15

11

34

45

Dari tabel terlihat bahwa lebih dari separuh
responden karyawan kerja telah menikah. Ada
53,33% dari total karyawan telah menikah.
Sedangkan responden staf kerja hanya 13,3%
yang telah menikah. Angka paling rendah
ditunjukkan oleh staf keluar yaitu hanya 6,66%
yang telah menikah. Oleh karena itu, penulis
berkesimpulan bahwa tuntutan hidup keluarga
juga merupakan salah satu motivasi utama
dalam bekerja.

Dari hasil uji beda One Way ANOVA (Tabet 5.53)
Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata
kepuasan kerja antara staf keluar dan karyawan
kerja. Sedangkan antara staf kerja dan staf
keluar tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Perbedaan kepuasan yang signifikan antara
karyawan kerja dan staf keluar juga lebih
disebabkan oleh tuntutan hidup keluarga. Selain
itu tingkat pendidikan juga sangat mem-
pengaruhi hal ini. Rata-rata karyawan tidak
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi sehingga
cukup puas dengan keadaan pekerjaan mereka
saat ini. 13,330/o hanya perpendidikan SMP,
sisanya 86,66% berpendidikan SMU. Tingkat
pendidikan membuat mereka tidak mudah untuk
mencari pekerjaan yang lebih baik sehingga hal
inilah juga mempengaruhi kepuasan kerja
mereka. Sedangkan staf keluar, rata+ata adalah
mereka yang lulusan Sl yaitu sebanyak 93,33%
sisanya adalah lulusan SMU sebanyak 6,6670.

Hal ini diperparah lagi karena 73,33% diantara
mereka adalah frc,sh grduate yang baru
pertama kali bekaia sewa proBiond sehingga
rasa kurang puas muddr limbul untrk nrerailr
sesuatu yang lebih tirg6i. Anfa sH kaia dar
staf keluar tidak ada perbedant kegrasrt farg
signifikan, ini merup*an hd ,ilg lidd(
menggembirakan karena hd ini beat std k€rftr
juga memiliki perasail kurang puas yrrg olnp
tinggi terhadap perus*aan dar hi beat
mereka juga rentan unfuk kelua bdrap
Dad analisa regresi bagarda rrleng$n*zt
perangkat lunak SPSS 12.N tu lttlera
diperoleh persamaan regresi dad hd hisiner
18 butir soal yang valirl terhad4 45 rrrg
sampel adalah Y = 2,732 - 0,384 Xr - 0J3tX2
Konstanta sebesar 2,732 menuniukkan bdrwa
jika tanpa adanya variabel Motivasi Keda (Xr)

dan Kepuasan Kerja (Xz) maka nilai putaran
karyawan adalah2,732.
Nilai koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (Xr)
adalah - 0,384 yang berarti dengan adanya
variabel Motivasi Kerja (Xr) dan tanpa variabel
Kepuasan Kerja (Xz) maka tingkat putaran
karyawan berkurang menjadi 2,7U - 0,38/,.
Dengan demikian setiap penambahan satu
satuan variabel Motivasi Kerja (Xr) maka tingkat
putaran karyawan akan berkurang sebesar 0,384.
Atau peningkatan variabel Motivasi Keria (Xr)
yang meliputi peningkatan gaji, insentif , sarana
prasarana, sistem kansportasi, makan siang,
Mess, THR, JAMSOSTEK, Asuransi Kesehatan
dan Jiwa, sistem pengembangan karir, hubungan
dengan sesama rekan kerja dan atasan, beban
kerja yang sesuai, kesempatan untuk
berpendapat, peng-hargaan, tunjangan jabatan

serta pendidikan dan pelatihan akan mengurangi
tingkat putaran karyawan di PT.'X' Tambak
Sawah Sidoarjo.

Nilai koefisien regresi variabel Kepuasan Kerja
(&) adalah - 0,236 yang berarti dengan adanya
variabel Kepuasan Kerja (Xr) dan tanpa
variabeMotivasi Kerja (Xr) maka tingkat putaran
karyawan berkurang menjadi 2,7U - 0,236.
Dengan demikian setiap penambahan satu
satuan variabel Kepuasan Kerja ()b) maka
tingkat putaran karyawan akan berkurang
sebesar 0,236. Atau peningkatan vadabel
Kepuasan Keria ()Q) yary melipuli peningkatan
kepuasar terhadap gaii, insentif, sistem
trilsportci, md n sia€, Mess, THR,

JAI-,ISOSIEK Asransi Kesehatan dan Jiwa,
pdsianr se$d t*rilg, pembagian tugas,
perhdLn &an, kesempatan berpendapa[
pensanEat kepufusan, sistem pengawasan,
si*m pronui, lingkat persaingan sehat dan
trfimgar sesama rekan kerja dan atasan akan
nEngrat$ Engkat putaran karyawan di PT."X
Tanbak Sawah Sidoarjo.

Dai hasil analisa regresi yaitu pada model
$rmmary, nilai r square adalah 0,249. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (Xr)
dan Kepuasan Kerja (&) hanya memberikan
pengaruh 24,970 terhadap Putaran Pekeria (Y),

sedangkan 75,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Penulis berasumsi bahwa salah satu faktor yang
menyebabkan tingginya putaran pekerja adalah
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adanya tawaran dan fasilitas yang lebih baik oleh
perusahaan lain daripada yang diberikan oleh
PT.'X' sehingga pekerja cenderung untuk pindah
kerja

g) Skala kuisioner yang digunakan adalah skala
Likert 1-3. Angka satu menyatakan
motivasi/kepuasan yang rendah. Angka dua
menunjukkan motivasi/kepuasan rata+ata. Angka
tiga menunjukkan motivasi / kepuasan ying
tinggi. Dari total 18 sub variabel kuisioner yang
valid, ada beberapa sub variabel yang sangat
menarik untuk di bahas sekaligus menliOi
masukan bagi PT."X'dalam mengurangi angka
putaran pekerja.
Beberapa hal menarik yang bisa dibahas dari

hasil kuisioner yang dibagikan :

1. Gaji

Total rata+ata kepuasan staff dan karyawan di
PT.'X' berada di bawah rata-rata yaiiu hanya
1,96. Angka terendah ditunjukkan oleh staf kelu'ar

9zuan angka 1,53 disusul dengan staf kerja
1,80. Karena angka kepuasannya di bawah rati-
rata maka ini berarti bahwa di level staf kepuasan
terhadap gaji sangat rendah sehingga sangat
mungkin seorang karyawan yang masih bekerja
memutuskan keluar bekerja karena faktor ini.
Sedangkan dari level karyawan terlihat bahwa
tingkat kepuasan cukup tinggi yaitu 2,53. Sub
variabel gaji ini bisa dijadikan salah satu bahan
kajian dalam upaya menurunkan angka putaran
karyawan.
lnsentif
Angka kepuasan terhadap insentif sangat rendah
bahkan lebih rendah diblndingkan
ketidakpuasan terhadap gaji yang diterima.
Angka rata-rata kepuasan hanya 1,64. Seluruh
level staf dan karyawan menyatakan tidak puas
terhadap insentif yang disediakan oleh
perusahaan. Staf kerja memiliki angka 1,73;
karyawan kerja '1,93; angka terendah di
tunjukkan oleh slaf keluar hanya 1,27. Sub
variabel ini juga merupakan salah sahr hd
penting untuk dikaji sdringga angka putaan
karyawan bisa ditekilr.
Makan Siang

Secara umum, staf da! kaprat trdr ruas
dengan fasilitas md<ar $arg untrt stddar pn
uang makan unfuk karywar yarg dsed*al old,
perusahaan. Ketidd<pucat lni tisa ffil
karena banyak hal antaa lain neru mas*at
maupun porsi masakan yang dillerltar @ sld-
Jumlah uang makan unfuk kayawan i{a &6a
kurang memadai sehingga timhrl kdfr@rasar
apalagi harga-harga baang juga Ura*f n*
sejak awal tahun 2006. Oeh karena ih hffis
hsilitas.makan siang serta penyeurdar uang
makan bisa menjadi bahan kajian oldt pld(
manajemen.

Sistem Promosi

Sistem promosi yang ada di pT,,X, secara umum
menunjukkan angka kepuasan rata-rata yaitu
2,09. Angka kepuasan yang rendah ditunjukkan
oleh staf yang telah keluar sebesar|,S7. lkuti
level staff bekerja sebesar 2,27. Sedangkan di
level karyawan angka kepuasan mencapai 2,40
yang berarti mereka cukup puas dengan sistem
promosi yang ada selama ini. Sistem promosi
yang tepat dapat mendorong motivasi dan serta
memberikan kepuasan kepada staff dan
karyawan sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan productivitas.

5. Pembagian Tugas
Secara umum, staf dan karyawan cukup puas
dengan pembagian tugas yang diberikan oleh
perusahaan. Angka dibawah ratarata
ditunjukkan oleh staf keluar yaitu sebesar 1,60.
Hal inijuga bisa diasumsikan sebagai salah satu
penyebab staf berhenti bekeria. Karena
pembagian keria dirasa tidak sebanding dengan
pendapatan serta fasilitas yang mereka terima.
Pembagian tugas yang merata dan sesuai
dengan kemampuan dan bidang akan membantu
untuk meningkatkan produktivitas dari staf dan
karyawan.

6. Pelatihan
Secara umum staf dan karyawan cukup puas
dengan pelatihan yang diberikan kepada mereka
pada saat bekerja, hanya stafyang telah berhenti
bekerja yang menyatakan kurang puas karena
angkanya berada dibawah rata-rata yaitu 1,g3.
Masalah ketidakpuasan terhadap pelatihan ini
bisa di sebabkan oleh sikap staf yang melatih,
cara melatih dan materi pelatihan yang diberikan.
Sikap pelatih yang tidak menyenangkan bisa
menimbulkan ketidakpuasan sehingga
menimbulkan penolakan. Cara melalih yang tidak
sitematis dan membosankan juga bisa
menyebabkan ketidakpuasan. Unhrk staf /
karyawan lama, materi pelatihan juga bisa
menyeb$kan ketidakpuasan dan kebosanan
aklbat pengulapan atau materi tidak sesuai
ya€ merdehrtui*al

7. SlsBn Penganbargm Kair
SisUn papanbagat kair yang ada di pT'X
seczxa tnrrn d+at memotivasi staf dan
kryarrr yaq bdeja di sana. Walaupun
apfnrfa hanya sedikit diatas rat+rata yaitu
2,6- Sedarykar staf keluar jushu merasa fidak
brrrc{ivaS oldr sistem pemgembangan karir
yaq ada Hd ini bisa disebabkan oleh karena
mer*a merasa bahwa jenjang karir tidak jelas,
sfit untuk naik ke posisi yang lebih tinggi, atau
pun sistem penilaian karyawan yang dirasa
kurang memiliki sistem yang baik sehingga
perusahaan sulit memberikan penilaian yang
tepat. Hal ini juga dapat menjadi alasan staf
untuk berhenti bekeda.

8. Tunjangan Jabatan

7
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Dad rata-rata jawaban responden, terlihat bahwa
tunjangan jabatan yang diberikan cukup
memotivasi mereka untuk bekerja lebih baik
walaupun angkanya hanya sedikit di atas rata-
rata yaitu 2,05. Tunjangan ini tidak menjadi
motivasi bagi staf yang telah berhenti bekerja, hal
ini terlihat dari angka rata-ralanya yang hanya
1,87. Tunjangan jabatan ini harus diberikan
secara proporsional sesuai dengan jenjang karir
dan posisi staf dan karyawan yang bersangkutan.

9. Penghargaan

Staf yang telah berhenti bekerja memiliki angka
motivasi yang jauh di bawah rata-rata yaitu 1,53.
mereka.

KESIMPULAN DAN SAR,AN

Kesimpulan
Dari proses data penelitian maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

'1. Ada perbedaan motivasi keria antar pekerja
menurut status di PT.'X' Tambak Sawah
Sidoarjo, khususnya motivasi kerja antara staf
yang telah keluar dengan karyawan yang masih
bekerja. Perbedaan motivasi ini terlihat signifikan
pada beberapa sub variabel yaitu sistem promosi,
tunjangan jabatan serta penghargaan yang
diberikan perusahaan.

2. Ada perbedaan kepuasan kerja antar pekerja
menurut status di Pf.'X' Tambak Sawah
Sidoarjo, khususnya kepuasan kerja antara staf
yang telah keluar dengan karyawan yang masih

Saran
Beberapa saran yang bisa diberikan oleh penulis :

1. Departemen Personalia harus terus melakukan
evaluasi terhadap staf dan karyawan yang masih
bekerja khususnya untuk mengakomodasi
kebutuhan mereka sehingga bisa menurunkan
angka putaran pekerja. Untuk itu perlu di
sediakan bagian khusus yang berfungsi sebagai
jembatan komunikasi antara staf dan karyawan
dengan manajemen.

2. Berikut beberapa hal yang pertu mendapat
perhatian khusus sehubungan dengan d+
motivasi dan ketidakpuasan staf dan karyawan.
Berdasarkan tingkat motivasi dan kegrasan kerla
yang terendah sampaitertinggi :

lnsentif yang diterima
Fasilitas makan siang

Gajiyang diterima
Penghargaan perusahaan terhadap prestasi
Tunjangan jabatan yang diberikan

lni bisa berarti bahwa mereka tidak termotivasi
terhadap bentuk-bentuk penghargaan yang
diberikan oleh perusahaan, Sedangkan staf dan
karyawan yang masih bekerja memiliki tingkat
motivasi yang lebih baik dan sedikit diatas rata-
rata. Bentuk-bentuk penghargaan yang diberikan
perusahaan antara lain peningkatan gaji dan
kenaikan pangkat untuk level staff serta kenaikan
uang prestasi untuk level karyawan. Dengan
adanya bentuk penghargaan seperti ini maka
dapat menambah motivasi kerja staf dan
karyawan untuk semakin menunjukkan prestasi

beke$a. Perbedaan kepuasan ini terlihat
signifikan pada beberapa sub variabel yaitu gaji,
insentil makan siang, sistem promosi,
pembagian tugas dan pelatihan yang diberikan
perusahaan.

Ada pengaruh secara simultan yang signifikan
antara variabel-variabel motivasi kerja (Xr) dan
kepuasan kerja (Xz) dengan tingkat putaran
pekerja (Labour Tum Over)l(Y) di pT. uX"

Tambak Sawah Sidoarjo. Hasil statistik Uji F
menunjukkan bahwa nilai F hitung (6,970) > F
tabel (4,067) dan Nilai signifikan F (0,002) <

(0,05).

Sistem promosi dan pengembangan karir
Pembagian tugas oleh atasan
Pelatihan yang disediakan perusahaan
Dengan mengakomodasi hal-hal diatas
diharapkan terciptanya suasana kerja yang
kondusif dan perasaan aman serta nyaman bagi
para staf dan karyawan sehingga meningkatkan
loyalitas dan produktivitas staf dan karyawan
terhadap perusahaan.

Saran untuk penelitian selanjutnya, agar
dilakukan penelitian dengan menggunakan
variabel lain yang diasumsikan dapat
mempengaruhi putaran pekeria. penulis

menyarankan penelitian yang dikaitkan dengan
asumsi bahwa keluamya staf lebih disebabkan
oleh karena adanya tawaran dan fasilitas yang
lebih menarik yang ditawarkan oleh perusahaan
lain sehingga staf memutuskan untuk berhenti
dan pindah bekerja di perusahaan lain.

0
s)
h)

a)

b)

c)

d)

e)
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